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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat kian bertambah. Ditambah lagi
tuntutan segala sesuatu yang bersifat modern dan tidak ketinggalan zaman. Beberapa masyarakat
tentu tidak ingin ketinggalan zaman dengan produk-produk yang sedang trend, dalam hal ini
adalah smartphone. Berbicara mengenai smartphone tentu ada hal didalamnya yang
mempengaruhi konsumen atau pengguna smartphone diantaranya ialah keberadaan merek, fitur
dan lain sebagainya. Dalam judul ini hipotesis yang tercipta ialah merek dan produk
mempengaruhi keputusan konsumen dan rasionalitas ekonomi Islam memoderasi hubungan antar
variable X dengan varaiabel dependen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
kuantitatif dengan metode purposive sampling dimana membutuhkan 70 orang responden yang
dipilih secara random dengan ketentuan yang telah ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memahami konsep Rasionalitas Ekonomi Islam, dan menganalisa apakah rasionalitas Ekonomi
Islam mampu memoderasi hubungan antara variable independen dengan variabel dependen. Hasil
dari penelitian ini ialah, merek dan fitur tidak mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih
smartphone. Kemudian Rasionalitas ekonomi Islam memiliki pengaruh yang signifikan dan
mampu memoderasi kedua variabel Merek Fitur terhadap Keputusan Konsumen.

Kata kunci: Merek, Fitur, Rasionalitas Ekonomi Islam sebagai moderating, Perilaku Konsumen

ABSTRACT

Along with the development of the times, the needs of growing communities. Plus it demands
everything that is modern and not outdated. Some communities certainly don't want outdated with
products that were a trend, in that it is a smartphone. Speaking of smartphones is certainly there
are things in it that affect consumers or users of smartphones including is the presence of the brand,
features and more. In the title of this hypothesis created is a brand and product decisions affecting
consumers and the economic rationality of Islam to moderate the relationship between the
dependent variable X with varaiabel Y. The methods used in this research is quantitative methods
with a purposive sampling method which requires 70 people respondents chosen at random with
the existing provisions. The results of this research is that the brand affect decisions of consumers
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in choosing a smartphone, but not with any features. Then, the economic Rationality of Islam only
moderate variable Brand of consumer.

Keywords: Brand , features, Economic Rasionality Of Islam, Consumer Behavior,
consumer decision

PENDAHULUAN

Seiring kemajuan zaman yang saat ini sudah begitu pesat menggiring masyarakat menuju
arus globalisasi yang tidak bisa dihindari. Hampir semua sendi kehidupan terpengaruh oleh
globalisasi, suatu keadaan dimana peluang-peluang terkait relasi semakin melebar dari berbagai
belahan dunia. Globalisasi ini tentunya secara tidak langsung mempengaruhi kondisi ekonomi,
politik dan sosial budaya di suatu negara. Pada era globalisasi ini segala sesuatu yang memberikan

kemudahan dalam berkomunikasi yang membuat segala sesuatu menjadi mudah untuk didapatkan.

Menurut data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai persentase
rumah tangga yang memiliki/menguasai telephone selular menurut provinsi dan klasifikasi daerah
pada rentan waktu 2012-2015 memberikan fakta bahwa Kepulauan Riau menjadi konsumen
terbesar pengguna telepone selular untuk daerah perkotaan yakni sebesar 99,01%, kemudian untuk
didaerah pedesaan pada tahun yang sama yakni 2015 provinsi Riau menjadi pengguna telepon
selular terbesar untuk daerah pedesaan dengan persentase 94,05%. Kemudian untuk Daerah
Istimewa Yogyakarta, antusiasme masyarakat perkotaan dalam menggunakan telepone selular
dengan rentan waktu 2012-2015, pada tahun 2013-2015 selalu mengalami peningkatan dengan
persentase 90,54%, 91,73% dan 92,30%. Kemudian untuk daerah pedesaan di DIY sendiri minat
masyarakat tergolong cukup rendah dari masyarakat perkotaan, namun juga mengalami naik turun
mulai dari tahun 2013-2015 dengan persentase 84,81%, 82,49%, 84,50%. Menurut data BPS
minat masyarakat terhadap telepone selular ataupun smartphone ini tidak pernah menginjak angka
dibawah 50%.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami konsep Rasionalitas ekonomi Islam dan
untuk mengetahui dan menganalisa apakah Rasionalitas ekonomi Islam mampu mempengaruhi
atau memoderasi variabel merek dan fitur terhadap keputusan konsumen dalam membeli

smartphone.



KERANGKA TEORI

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, pertama jurnal yang ditulis
Didin Mukodim dan Erliansyah (2007) yang berjudul “Variabel yang Mempengaruhi Keputusan
Konsumen dalam Membeli Produk telepon Selular”. Tujuan dari penelitian ini ialah oleh Heni
Andri Astuti (2015) yang berjudul “ Faktor Daya Tarik yang Mempengaruhi Keputusan
Konsumen Membeli Smartphone Samsung . Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui variabel
yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli telepon genggam. Metodologi
Penelitian yang digunakan dalam peneltian ini ialah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer yaitu dan dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian
kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada para pengguna telepon genggam yang ada dikawasan
Depok. Kuesioner ini terdiri dari empat variabel yaitu norma subyektif, merek perusahaan, tingkat
pemrosesan informasi dan keputusan konsumen. Metode analisis yang digunakan adalah uji
validitas dan reliabilitas, uji faktor, korelasi dan regresi. Dari penelitian ini memiliki kesimpulan
yakni Berdasasrkan perhitungan analisis dapat disimpulkan bahwa, variable norma subyektif dan
merek perusahaan merupakan variable yang paling terbaik dalam mempengaruhi keputusan

konsumen dalam pembelian telepon selular (Mukodim & Erliansyah, 2007, p. 221).

Kedua, penelitian selanjutnya yang di tulis oleh Erresalia Fatriana, Suhartini Karim, &
Dian Eka (2016) dengan judul “ Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian
Smartphone Android Samsung di Kota Palembang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
Smartphone Android Samsung di Kota Palembang baik secara parsial , maupun secara
simultan.Metodologi penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan metode



analisis data yang digunakan adalah uji t , uji f dan analisis linier berganda. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah secara simultan citra merek berpengaruh namun tidak signifikan terhadap

Keputusan Pembelian Smartphone (Fatriana, Karim, & Eka, 2016, p. 19)

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Fauziyah Hanim (2013) yang berjudul
“Gambaran Komponen yang Mempengaruhi Keputusan Membeli Handphone Blackberry dan
Gaya Hidup Konsumen”. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui gambaran komponen apa yang
paling mendominasi dalam mempengaruhi konsumen membeli BlackBerry, serta ingin ingin
melihat dan menggambarkan kelompok konsumen yang gaya hidupnya seperti apa yang paling
banyak membeli produk handphone merek BlackBerry. Kemudian dari gambran gaya hidup yang
telah tergambar maka peneliti akan menggambarkan komponen apa yang paling mempengaruhi
perilaku konsumen dalam keputusan pembelian handphone BlackBerry pada gaya hidup tersebut.
Metodologi penelitian ini ialah penelitian kuantitatif menggunakan angket untuk pengumpulan
data yaitu angket kepuasan pelanggan dan kualitas pelayanan. Teknis Analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi yaitu menganalisis bagaimana suatu variabel dependen
dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel lain yaitu variabel independen. Kesimpulan dari
penelitian ini ialah hal yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli sebuah produk
smartphone adalah jenis produk yang tekait dengan fitur-fitur ataupun daya tahan dari produk
tersebut yang mampu memenuhi keinginan konsumen. Selain itu, faktor yang mempengaruhi
keputusan konsumen dalam membeli smartphone ialah faktor social meliputi keluarga ataupun

teman-teman disekitar lingkungan (Marolla, 2013, p. 1)

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ade Indah Sari (2013) dengan judul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen dalam Keputusan Pembelian Ponsel Blackberry
pada Mahasiswa STIE Harapan Medan”. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
apakah diantara faktor sosial, pribadi, produk, harga, manfaat dapat berpengaruh terhadap
keputusan pembelian yang akan dilakukan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan metode analisis data dengan caraUji Validitas, Reliabilitas, dan Uji
Chi Square. Kesimpulan dari penelitian ini adalah produk, tempat, promosi, pribadi dan social
berengaruh secara signifikan terhadap keputusan konsumen dalam membeli smarthphone. Secara
Parsial, harga, pribadi, dan social berpengarus secara signifikan terhadap keputusan konusmen
dalam membeli smartphone (Sari, 2013, p. 35)



Kelima, penelitian yang ditulis oleh Pantri Heriyati dan Septy (2012) yang berjudul
“Analisis Pengaruh Brand Image dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
pada Handphone Nexian”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor manakah
diantara brand image dan kualitas produk terhadap keputusan konsumen dalam membeli
smartphone. Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
pengumpulan data dengan kusioner.Kemudian, kesimpulan dari penelitian ini adalah brand image
memberikan oengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan kualitas produk
hanya sedikit berpengaruh pada keputusan pembelian konsumen pada handphone Nexian, yang
mungkin diperkirakan karena konsumen tidak menganggap handphone Nexian handphone yang
berkualitas, yang apabila disajikan dengan angka kesimpulannya adalah pengaruh brand image
dan kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian kosumen dalam memilih smartphone
(Pantri & Septi, 2013, p. 172)

Keenam, penelitian yang ditulis oleh Dewi Fadila dan Nirwan Rasyid (2012) yang berjudul
“Pengaruh Ethnosentrisme Konsumen Terhadap Keterlibatan Pengambilan Keputusan Pembelian
Produk”. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengukur validitas CETSCALE untuk mengukur
ethnosentrisme konsumen serta mengukur apakah terdapat hubungan antara enthnosentrisme
konsumen dengan tingkat keterlibatan pengambilan keputusan pembelian produk. Metodologi
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuisioner sebagai
metode pengumpulan data. Kesimpulan dari penelitian ini ialah Untuk mengukur ethonsentrisme
konsumen dapat digunakan 15 skala CETSCALE.Berdasarkan hasil perhitungan korelasi
ethnosentrisme konsumen dengan tingkat keterlibatan pengambilan keputusan untuk produk
keterlibatan rendah (low involvement) sebesar 0,407 dan produk keterlibatan tinggi (high
involvement) sebesar 0,420. Artinya hubungan antara ethnosentrisme konsumen dengan tingkat
keterlibatan rendah (low involvement) dan keterlibatan tinggi (high involvement)adalah sedang.
Perusahaan manufaktur dapat menggunakan bahasa komunikasi yang menekankan kebanggaan
menggunakan produk-produk yang dibuat di dalam negeri ataupun menyatakan produknya sebagai
produk global yang dibuat di dalam negeri sebagai wujud rasa cinta terhadap tanah air (Dewi &
Nirwan, 2012)

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Teti Anggereni dan Ami Dilham (2013) yang
berjudul “Analisis Pengaruh Atribut Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Smartphone



Blackberry (Studi Kasus Pada Mahasiswa Manajemn Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera
Utara Medan)”. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
atribut produk terhadap keputusankeputusan pembelian produksmartphone Blackberry pada
mahasiswa manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara. Metodologi penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian ini
ialah berdasarkan dari uji F yang digunakan bahwa variabel Atribut produk yang terdiri dari
Kualitas produk, Fitur produk, Rancangan produk, Merek dan Label secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian smartphone blackberry
pada mahasiswa manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara. Sedangkan
berdasarkan uji t terlihat bahwa secara parsial variabel Kualitas, Merek dan Label berpengaruh
secara positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone Blackberry pada
mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara, dan hanya variabel Fitur
dan Rancangan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
smartphone Blackberry pada mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera
Utara (Anggreni & Dilham, 2013)

Kedepalan, penelitian yang dilakukan oleh Raditya Braja Tsario (2012) yang berjudul
“Pengaruh Gaya Hidup (Lifestyle) dan Word Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian
Smartphone”. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menguji pengaruh gaya hidup dan word of
mouth terhadap keputusan pembelian smartphone di Jakarta.Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini ialah penelitian kuantiatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan
menggunakan teknik non probability samplingmenggunakan data primer yang berasal dari 200
responden yang pernah membeli smartphone. Kesimpulan dari penelitian ini ialah variabel gaya
hidup dan word of mouth memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan membeli
smartphone. Berdasarkan analisis keragaman terhadap variabel word of mouth, terdapat perbedaan
keragaman pada kelompok usia dan kelompok merek smartphone, dan pada variabel gaya hidup
perbedaan keragaman terdapat juga pada kelompok usia dan kelompok merek smartphone.
Selanjutnya, untuk variabel keputusan membeli terdapat perbedaan keragaman hanya pada

kelompok usia saja (Tsario, 2012, pp. 1-2)

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh I Putu Agus Purnama dan | Wayan Santika
(2013) yang berjudul “Pengaruh bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone



Nokia di Kota Denpasar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bauran
pemasaran secara simultan terhadap keputusan pembelian Smartphone Nokia di Kota Denpasar,
untuk mengetahui pengaruh bauran pemasaran secara parsial terhadap keputusan pembelian
Smartphone Nokia di Kota Denpasar, dan untuk mengetahui variabel yang berpengaruh dominan
terhadap keputusan pembelian Smartphone Nokia di Kota Denpasar. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian ini ialah bauran pemasaran
(produk, harga, promosi dan distribusi) secara simultan berpegaruh terhadap keputusan pembelian
smartphone Nokia di Denpasar (Putra & Santika, 2013)

Dari penelitian terdahulu diatas, terdapat perbedaan pada penelitian yang penulis angkat,
penulis mengangkar variable yang bernuansi islami yaitu rasionalitas ekonomi Islam, dimana teori
yang digunakan untuk memperkuat pun adalah lebih kepada teori konsumen muslim yang spesifik
membahas tentang rasionalitas ekonomi Islam. Selain itu, yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya ialah variable yang digunakan. Metode penelitian ini juga menggunakan
analisis regresi berganda, yakni untuk mencari tahu pengaruh dari satu variable dengan variable
lainnya. Adapun kesamaan yang dimiliki penelitian penulis dan sebelumnya ialah untuk
mengeidentifikasi dan menganalisis variable — variable yang mempengaruhi keputusan konsumen

dalam membeli smartphone.

Teori yang penulis kembangkan dalam penelitian ini adalah berfokus pada Rasionalitas
Ekonomi Islam dan Perilaku Konsumsi, baik dari segi ekonomi Konvensional maupun ekonomi

Islam

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.Penelitian dilakukan di daerah sekitar
Yogyakarta pada bulan Maret dan April 2018. Objek dalam penelitian ini adalah pengguna
smartphone di Yogyakarta dengan ciri-ciri yakni menggunakan smartphone, beragama muslim dan
memiliki pekerjaan atau penghasilan sendiri. Hal ini sesuai dengan metode pengumpulan sampel
yakni purposive sampling.Pengumpulan data dilakukan dengan meenyebarkan kuisioner dan

Wwawancara.



ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1) Merek (X1) terhadap Keputusan Konsumen ()
Ho = Tidak ada pengaruh antara Merek (X) terhadap variabel Keputusan Konsumen ()
H: = Ada pengaruh Merek (X) terhadap variabel Keputusan Konsumen(Y).

Kriteria pengambilan keputusan:
Jika Signifikansi > 0.05 (5 %), maka Ho diterim
Jika Signifikansi < 0.05 (5 %), maka Ho ditolak

Untuk memastikan apakah koefisien regresi tersebut di atas signifikan atau tidak
(Apakah variabel X memiliki pengaruh terhadap vaeiabel YY), hal ini dapat dilakukan dengan
cara membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan probabilitas 5% atau 0.05. Berdasarkan
output di atas diketahui signifikansi terhadap merek sebesar 0,618 > 0,05 sehingga dapat
disimpulan HO diterima dan H1 Ditolak yang berarti tidak ada pengaruh antara variable Merek
terhadap Variabel Keputusan Konsumen.

2) Fitur (X2) terhadap Keputusan Konsumen (Y)

Ho = Tidak ada pengaruh antara Fitur (X) terhadap variabel Keputusan Konsumen ()
H: = Ada pengaruh Fitur (X) terhadap variabel Keputusan Konsumen(Y).
Kriteria pengambilan keputusan:
Jika Signifikansi > 0.05 (5 %), maka Ho diterima
Jika Signifikansi < 0.05 (5 %), maka Ho ditolak
Pada variabel Fitur (X2) diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,218 < nilai t-tabel 1.667 dan
nilai signifikansi (Sig) 0,828 > 0.05 (5%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji
hipotesis ini menunjukkan Ho diterima dan H1 ditolak. Artinya, variabel Fitur (X2) secara

parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Keputusan Konsumen (Y).

3) Rasionalitas Ekonomi Islam (X3) terhadap Keputusan Konsumen ()
Ho = Tidak ada pengaruh antara Rasionalitas Ekonomi Islam (X) terhadap variabel
Keputusan Konsumen (YY)
Hi = Ada pengaruh Rasionalitas Ekonomi Islam (X) terhadap variabel Keputusan

Konsumen(Y).



4)

Kriteria pengambilan keputusan:
Jika Signifikansi > 0.05 (5 %), maka Ho diterim
Jika Signifikansi < 0.05 (5 %), maka Ho ditolak

Pada variabel Rasionalitas Ekonomi Islam (X3) diperoleh nilai signifikansi (Sig.)
0,010 < 0.05 (5%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.
Artinya, variabel Rasionalitas Ekonomi Islam (X3) secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Keputusan Konsumen (Y).

Pada penelitian ini Rasionalitas Ekonomi Islam adalah sebagai moderating, dimana
variable X3 tersebut memoderasi hubungan antara variable independent Merek dan Fitur
dengan variable dependent (Y) keputusan konsumen. Berdasarkan hasil analisis variable
moderat menggunakan pendekatan MRA diketahui nilai t sebesar -1,893 < 1,667 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,063 dan dengan kenaikan R-square dari 0,,004 menjadi 0,102. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian variable Rasionalitas
Ekonomi Islam mampu memoderasi (memperkuat) variable merek dan fitur terhadap variable
keputusan konsumen.

Variabel Moderasi (Rasionalitas Ekonomi Islam)

Dari hasil uji regresi menggunakan pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA)
didapatkan hasil olah data yang terlihat yaitu peningkatan nilai R-Square dari variable
dependen sebelum di regresi dengan variable moderasi dan setelah diregresi dengan variable

moderasi.

Pada penelitian ini, rasionalitas Ekonomi Islam adalah sebagai moderating, dimana
variable X3 tersebut memoderasi hubungan antara variable independent Merek dan Fitur
dengan variable dependent (Y) keputusan konsumen. Berdasarkan hasil analisis menggunakan
pendekatan MRA didapatkan hasil peningkatan R-square dari 0,001 (X1) dan 0,004(X2)
menjadi 0,102 atau 10,2%, yang artinya nilai R-square . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian variable Rasionalitas Ekonomi Islam mampu

memoderasi hubungan antara variable merek dan fitur terhadap variable keputusan konsumen.

Dalam hal ini, merek dapat di moderasi oleh rasionalitas ekonomi Islam, berarti,
rasionalitas Ekonomi Islam mampu memprkuat posisi merek sebagai variable yang

menentukan atau mendorong keputusan konsumen dalam membeli smartphone. Tentunya



terdapat alasan pribadi seorang pengguna smartphone dalam memilih merek yang diinginkan,
bisa karena disesuaikan dengan budget yang dimiliki, kemudian selain itu juga bisa karena
faktor kebutuhan. Kemudian secara tidak langsung, karena Rasionalitas Ekonomi Islam
mampu memoderasi, maka pengguna smartphone memiliki pertimbangan yang lebih matang
dalam membeli smartphone diantaranya, smartphone lebih kepada media komunikasi, jadi hal-
hal yang sifatnya mengenai fitur dll tidak menjadi petimbangan yang begitu signifikan, karena
memang skala prioritas yang dimiliki pengguna smartphone adalah untuk kebutuhan. Sebagai
konsumen muslim, sudah menjadi suatu keharusan memahami mana yang menjadi kebutuhan
dan yang menjadi keinginan.

Dari bukti-bukti tersebut dengan adanya Rasionalitas Ekonomi Islam mampu
memperkuat variable merek terhadap keputusan Konusmen dalam membeli smartphone di
Yogyakarta. Hal yang berkaitan dengan pebahasan ini juga didukung oleh pendapat seorang
penulis bahwasanya dalam ekonomi Islam rasionalitas mempunyai batasan-batasan tertentu,
karena rasionalitas yang berbasis akal harus dikendalikan oleh etika dan norma yang digali dari
ajaran Islam yang berasal dari Qur’an dan Hsdist .Etika bukan hanya sebagai pembatas tapi ia
juga secara internal berlaku pada setiap muslim dalam berperilaku ekonomi. Oleh karena itu,
rasionalitas dalam ekonomi Islam berorientasi pada subjek yakni perilaku muslim dalam
ekonomi,. Sehingga pandangan rasionalitas dalam ekonomi Islam berimplikasi kepada
dihadapkannya rasionalitas yang berbasis ajaran Islam dengan pemahaman rasonalitas yang
selama ini berkembang pada perekonomian Modern (Amin, 2015).

10



KESIMPULAN

1. Berdasarkan pada rumusan masalah dan analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : VVarabel merek (X1) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen dalam membeli smartphone.
Dengan nilai signifikansi dari merek 0,618 > 0,05.Variabel Fitur (X2) tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan konsumen dalam membeli smartphone di Yogyakarta, hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji yang dimana nilai signifikansi merek sebesar 0,828 artinya variable
fitur secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan kosumen karena 0,828 > 0,05
(5%)

2. Rasionalitas Ekonomi Islam mampu memoderasi hubungan antara variable merek dan fitur
terhadap variable keputusan konsumen (Y). Dengan kenaikan dari nilai R-Square dari tiga
persamaan regresi yakni dari 0,004 (X1) dan 0,001 (X2) menjadi 0,102 atau 10,2%. Dengan
meningkatnya nilai R-square tersebut dengan demikian maka variable Rasionalitas Ekonomi
Islam akan dapat memoderasi atau memperkuat variabel independen lainnya terhadap

keputusan konsumen.
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